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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Mineral Nomor Diterima

52 tahun 2017, yang kemudian peraturan ini di revisi menjadi Peraturan Menteri 14 Desember 2022
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 12 tahun 2020 pemerintah telah Revisi
menerbitkan aturan baru terkait usaha hulu migas yaitu skema Production Sharing 2 Februari 2023
Contract Gross Split. Pada skema ini pihak kontraktor yang akan menanggung Disetujui

seluruh biaya operasional saat pengembangan lapangan migas, dan terdapat 14 Maret 2023
pembagian besaran split untuk pemerintah dan kontraktor yang dikenakan sebelum  Terbit online
pajak, komponen tersebut merupakan base split, variabel split, dan progressive 12 Juli 2023

split. Perlu dilakukan analisis atas penggunaan secara luas komponen penilaian.

Penelitian ini akan menghitung keekonomian lapangan Fr dengan perhitungan

produksi yang dimulai pada tahun 2023. Lapangan Fr merupakan lapangan yang

memproduksikan minyak dan gas dengan total produksi minyak sebanyak 14765 KATA KUNCI
Mbbl dan gas sekitar 1.972.045 Mscf hingga tahun 2036. Analisis dilakukan untuk
mengetahui indikator keekonomian dengan hasil perhitungan didapatkan skema
Production Sharing Contract Gross Split memberikan keuntungan positif bagi
kontraktor pada lapangan Fr, dengan total NPV@10% sebesar 424.010 MUSD

Keekonomian,
PSC Gross Split,

dengan IRR 24% dan Pay Out Time selama 6 tahun. Dengan dilakukannya analisis lS:II;t,
sensitivitas, parameter yang paling berpengaruh terhadap NPV dan IRR pada NP\'/

lapangan Fr adalah produksi & harga minyak dan gas.

ABSTRACT

Based on the Regulation of the Minister of Energy and Mineral Resources Number
52 of 2017, which later this regulation was revised into Regulation of the Minister
of Energy and Mineral Resources Number 12 of 2020 the government has issued a
new regulation related to the upstream oil and gas business, namely the Gross Split
Production Sharing Contract scheme. In this scheme, the contractor will bear all
operational costs during the development of the oil and gas field, and there is a
distribution of amounts for the government and publications that are imposed
before tax, the components are a base split, variable split, and progressive split. An
analysis of the widespread use of the assessment components is necessary. This
research will calculate the economics of the Fr field with production calculations
starting in 2023. The Fr field is a field that produces oil and gas with a total oil
production of 14765 Mbbl and gas of around 1,972,045 Mscf until 2036. The
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analysis is carried out to determine economic indicators by the calculation results
for the acquisition of the Gross Split Production Sharing Contract scheme provide
positive benefits for contractors in the Fr field, with a total NPV@10% of 424,010
MUSD with an IRR of 24% and a Pay Out Time of 6 years. By conducting a sensitivity
analysis, the parameters that most influence the NPV and IRR in the Fr field are oil
and gas production & prices.

1. PENDAHULUAN

Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2017 Tentang Perlakuan
Perpajakan Pada Kegiatan Usaha Hulu Minyak Dan Gas Bumi Dengan Kontrak Bagi Hasil Gross Split,
2017, pemerintah telah mengumumkan peraturan baru terkait usaha hulu migas yang dinamai skema
PSC Gross Split dan merupakan pengganti dari sistem kontrak kerja sama sebelumnya yaitu PSC Cost
Recovery. Latar belakang di munculkannya sistem kontrak ini dikarenakan cost recovery pada sistem
kontrak sebelumnya dinilai kurang efektif, dan banyak permasalahan lain seperti birokrasi skema cost
recovery yang cukup rumit dan dinilai membebani uang rakyat melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) (Afiati et al., 2020). Untuk skema PSC Gross Split terjadi perubahan-perubahan
yang diatur oleh permen. Salah satunya adalah amandamen ketiga Permen ESDM RI No. 12/2020
Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Energi Sumber Daya dan Mineral Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Kontrak Bagi Hasil Gross Split. Tujuan skema ini adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pola bagi hasil minyak dan gas bumi antara pemerintah dan
kontraktor serta diharapkan kontraktor dapat menjalankan bisnis di Indonesia secara lebih efektif dan
akan memberikan keleluasan serta tantangan yang besar untuk kontraktor (Satiyawira & Pramadika,
2018).

Pada skema PSC Gross Split semua biaya capital dan operasional merupakan tanggung jawab
kontraktor. Sehingga biaya operasi yang kontraktor keluarkan dapat dijadikan sebagai pengurangan
pendapatan kena pajak milik kontraktor. Mekanisme pengembalian biaya tersebut digantikan dengan
pengaplikasian variable percentage untuk pembagian produksi, dengan split yang telah disesuaikan
berdasarkan karakteristik spesifik dan produksi yang didapatkan dari lapangan tersebut (Pramadika &
Satiyawira, 2019). Procurement process yang dilakukan oleh kontraktor juga lebih sederhana
karena biaya operasi migas sepenuhnya menjadi tanggungan kontraktor. Semakin efisien
kontraktor, semakin besar juga keuntungan kontraktor (Fajri, 2020).

Tedapat pembagian split untuk kontraktor dan pemerintah sebelum pajak yang terdiridari
tiga komponen yaitu base split, variable split, dan progressive split. Base split merupakan split
dasar yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Berbeda dengan presentase base split, setiap

negara atau kontraktor dapat memperoleh jumlah split yang lebih besar dengan koreksi split
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pada beberapa komponen variabel yang terdiri dari TKDN, tahapan produksi, kandungan
CO,, kandungan H,S, specific gravity, status lapangan, lokasi lapangan, kedalaman reservoir,
dan juga ketersedian infrastuktur pendukung jenis reservoir. Sedangkan progressive split
adalah split yang ditambahkan ke base split terkait tentang harga minyak dan gas serta
kumulatif produksi migas yang dinamis Berikut adalah tabel base split, variable split dan

progressive split berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Rl Nomor 52 tahun 2017:

Tabel 1. Base Split Sesuai Permen ESDM RI No.52, 2017

Base Split Government Contractor
oil 57% 43%
Gas 52% 48%

Tabel 2. Variable Split

No Type of Incentive Add Contr. Split
POD | 5%
1 Status Lapangan POD I 3%
No POD 0%
Onshore 0%
Offshore (0<h<20) 8%
Offshore 0
(20<h<50) 10%
2 Lokasi Lapangan Offshore 12%
(50<h<150)
Offshore 0
(150<h<1000) 14%
Offshore (h>1000) 16%
) <2500 0%
3 Kedalaman Reservoir (m) 2500 1%
Well Developed 0%
Ketersediaan Infrastruktur New Frontier 2%
4 Offshore
Pendukung -
New Frontier 4%
Onshore ’
5 Jenis Reservoir Konvensional 0%
Non Konvensional 16%
<5 0%
5<x<10 0,5%
10<x<20 1%
0,
6 Kandungan CO: (%) >0<x<d0 15%
40<x<60 2%

x=60 4%
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Tabel 3. Variable Split Lanjutan

No. Type of incentive Add Contr. Split
<100 0%
100<x<1000 1%
1000<x<2000 2%
7 Kandungan H.S (ppm)
2000<x<3000 3%
3000<x<4000 4%
x>4000 5%
<25 1%
8 Berat Jenis Minyak Bumi
>25 0%
30<x<50 2%
9 Tingkat Komponen Dalam S05<70 3%
Negri (%)
70<x<100 4%
Primary 0%
10 Tahapan Produksi Secondary 6%
Tertiary 10%
Tabel 4. Proggresive Split
No Parameter Contractor Split Correction
1 Oil Price (85-ICP) X 0,25
2 Gas Price <7 (7 — Price) X 2,5
7-10 0
>10 (10 — Price) X 2,5
3 Cumulative <30 mmboe 10%
4 Production 30-60 mmboe 9%
60-90 mmboe 8%
90-125 mmboe 6%
125-175 mmboe 4%
>175 mmboe 0%

2. METODOLOGI PENELITIAN

Analisis pada penelitian ini dilakukan untuk menentukan hasil keekonomian dengan menggunakan
PSC Gross Split pada lapangan Fr. Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data rate produksi, harga
minyak dan gas, serta biaya Capital Expenditures dan Operational Expenditures. Data-data ini nantinya
akan digunakan untuk menentukan nilai dari Gross revenue, perhitungan depresiasi Capex

Tangible dan juga cashflow. Dengan manganilisis variabel yang ada dapat ditentukan pembagian
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base split kontraktor dan pemerintah serta variable split, dan progressive split yang merupakan
split tambahan untuk kontraktor (Wijaya, 2021).

Lalu dengan menerapkan fiscal terms yang berlaku, maka dilakukan perhitungan keekonomian
migas dengan skema PSC Gross Split. Setelah mendapatkan hasil keekonomian PSC Gross Split
tersebut, dilakukan perhitungan terhadap indikator-indikator keekonomian yaitu NPV, IRR dan pay
out time. Kemudian, setelah diperoleh hasil indikator keekonomiannya, dilakukan analisis

sensitivitas untuk menentukan parameter yang paling berpengaruh.

A

INPUT DATA
Rate produksi, harga minyak dan gas, CAPEX, OPEX

A 4 A 4 A 4 A 4
Perhitungan Penentuan Perhitungan Perhitungan
Gross Revenue Split Depresiasi Cashflow

Hasil Keekonomian
NPV, IRR,POT

A

Analisis Sensitivitas

Y

Co >

Gambar 1 Diagram Alir

3. HASIL DAN DISKUSI

Lapangan FR merupakan lapangan onshore yang terletak di Sumatara Selatan. Lapangan Fr
memproduksikan minyak dan gas dan memiliki masa kontrak selama 20 tahun dari tahun

2017 hingga 2036. Namun lapangan ini baru memulai komersial pada tahun 2023. Sebelum
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dilakukan perhitungan menggunakan sitem kontrak PSC Gross Split, perlu ditentukan terlebih
dahulu nilai base split, variabel split dan progressive split yang telah disesuaikan dengan
karateristik lapangan Fr. Nilai base split untuk produksi minyak sebesar 57% dan untuk
kontraktor sebesar 43% dan untuk produksi gas bumi, pemerintah mendapatkan nilai base
split sebesar 52% dan kontraktor sebesar 48% (Hernandoko & Najib Imanullah, 2018). Metode
depresiasi yang digunakan pada skema gross split ini adalah dengan metode Declining
Balance selama lima tahun. Berikut adalah tabel komponen variabel dan komponen

progressive lapangan Fr bedasarkan Peraturan Mentri ESDM RI Nomor.52 Tahun 2017:

Tabel 4. Variable Split Lapangan Fr

No Karateristik Parameter Contractor Split
1 Status Lapangan POD | 5%
2 Lokasi Lapangan Onshore 0%
3 Kedalaman Reservoir <2500 0%
4 Ketersediaan Well Developed 0%
Infrastruktur
5 Jenis Reservoir Konvensional 0%
6 Kandungan CO2 20<x<40 1,5%
7 Kandungan H2S <100 0%
8 SG <25 1%
9 Local Content <30<x<50 2%
10  Tahapan Produksi Primer 0%
Total 9,5%

Pada Tabel 4.Menunjukan komponen-komponen pada variable split yang mendapat split
correction berdasarkan karakteristik Wilayah Kerja. Dari data diatas, Lokasi lapangan,
kedalaman reservoir, ketersediaan infrastruktur, jenis reservoir, kandungan H2S, dan tahapan
produksi tidak mendapatkan Split Correction. Sedangkan, Block Status mendapat split
correction sebesar 5%, kadar CO2 mendapat split correction sebesar 1,5%, Specific Gravity
mendapatkan 1% dan Local Content Level mendapat split correction sebesar 2%. Sehingga
total dari split correction yang didapat sebesar 9,5% dari variable split yang ditambahkan

ke base split oil dan gas tersebut, progressive split yang dihitung dari koreksi split harga
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minyak dan gas serta kumulatif produksinya juga ditambahkan sebagai penambahan split
bagi kontraktor.

Setelah memasukan parameter-parameter Base Split, Progressive Split dan Variable Split serta
parameter sebelumnya maka dilakukan perhitungan keekonomian lapangan Fr menggunakan skema
PSC Gross Split. Jika digambarkan secara bagan berdasarkan hasil perhitungan keekonomian Lapangan

Ar menggunakan skema PSC Gross Split maka dapat digambarkan sebagai berikut:

[
11631365

\
8016317

6648 401

| 1.172 690 |
I 506.158 |

| ¢ \
4316432 7314933

Gambar 2. Skema PSC Gross Split lapangan Fr

Pada bagan diatas, dapat dilihat bahwa aliran sistem skema PSC Gross Split dimulai dari
adanya Gross Revenue.Kemudian Gross Revenue tersebut dibagi kepada kontraktor dan juga
pemerintah sesuai dengan persentase splitnya. Kontraktor setelah menerima share tersebut
harus mengeluarkan biaya CAPEX dan OPEX. Kemudian sisa dana dari pengurangan
pendapatan tersebut menjadi taxable income yang digunakan untuk menghitung pajak yang
dikenakan pada kontraktor. Kontraktor kemudian membayar pajak kepada pemerintah dan
hasil pendapatan kontraktor terakhir menjadi net contractor share yang juga ditambahkan

dengan hasil Recovered Cost (CAPEX dan OPEX) sebelumnya. Sedangkan hasil pendapatan
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akhir pemerintah menjadi share pemerintah ditambah dengan pajak yang didapat. Dari hasil

perhitungan cashflow, berikut adalah hasil perhitungan PSC gross split.

Tabel 5. Hasil Perhitungan PSC Gross Split

Indikator PSC Gross Split

Total Capex (MUSD) 1.304.087
Total Opex (MUSD) 5.160.107
Gross Revenue (MUSD) 11.631.365
Contractor Take (MUSD) 7.310.288
NPV @10% Contractor (MUSD) 424.010
IRR (%) 24

POT 6

Tabel 3. Menunjukan hasil perhitungan Lapangan Fr menggunakan skema PSC Gross Split
didapatkan nilai NPV sebesar 424.010 MUSD, IRR sebesar 24%, dan pay back period
selama 6 tahun. Dengan Pay Out Time > Umur Proyek dan NPV > 0 (positif) maka
membuktikan bahwa lapangan ini layak dan menguntungkan. Setelah hasil indikator
keekonomian telah didapatkan, maka selanjutnya adalah menganalisis sensitivitas nilai
keekonomian. Parameter yang akan diuji adalah harga minyak dan gas, produksi minyak

dan gas, CAPEX, dan OPEX.

NPV 10% Contractor
1.400.000
1.200.000
1.000.000 /.
800.000 f —4—PRODUCTION
600.000

400,000 @ Qil Price

200.000 /\\ o

- 4 : : CAPEX
80% 90% 100% 110% m

(200.000) -/

(400.000)

(600.000)

NPV Contractor, MUSD

Sensitivitas (%)

Gambar 3. NPV Contractor

Oil price dan production merupakan parameter yang paling berpengaruh atau yang

paling sensitif terhadap perubahan NPV dilihat dari grafik pada gambar 3.
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Hal ini menandakan, apabila terjadi penurunan atau peningkatan Oil price dan produksi
dari keadaan normal, maka akan sangat memengaruhi nilai NPV. Jika terjadi penurunan
harga minyak hingga 20% dari kondisi normal, maka nilai NPV yang didapatkan mencapai
-328.008 MUSS. Namun, apabila terjadi peningkatan harga minyak hingga 20% dari kondisi
normal, maka nilai NPV yang didapatkan mencapai 1.168.935 MUSS.

IRR CONTRACTOR

50% -
40% | "
30% e~ /

°\° 4,
-} e —4—PRODUCTION
£ 20% - —
E ’ / \\ ~-— il Price
£ 10%
s e A —a—OPEX
0% -

é 10% Bﬁh/ 90% 100% 110% 120% CAPEX

= (]

-20%

Sensitivitas (%)

Gambar 4. IRR Contractor

Gambar 4. Menunjukan grafik [IRR, dapat diketahui bahwa parameter vyang paling
berpengaruh juga merupakan Oil Price dan Lifting. Hal ini mengindikasikan, apabila terjadi
penurunan atau peningkatan Oil price dan produksi dari keadaan normal, maka akan sangat
memengaruhi nilai IRR. Untuk perubahan oil price, apabila terjadi penurunan harga minyak
hingga 20% dari kondisi normal, maka nilai IRR yang didapatkan hanya -7%.Namun, apabila
terjadi peningkatan harga minyak hingga 20% dari kondisi normal, maka nilai NPV yang

didapatkan mencapai 47%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan kesimpulan bahwa hasil perhitungan dengan
menggunakan PSC Gross Split menghasilkan NPV sebesar 424.010 MUSD dengan IRR mencapai 24% dan
pay out time 6 tahun. Dalam segi ekonomi lapangan Fr ini dikatakan layak, dikarenakan memiliki nilai
NPV > 0 dan POT > Umur Proyek. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas dengan menunjukan bahwa

parameter yang paling sensitif terhadap NPV 10% dan IRR adalah parameter harga minyak & jumlah

produksi.
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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Mineral Nomor  Diterima

52 tahun 2017, yang kemudian peraturan ini di revisi menjadi Peraturan Menteri 14 Desember 2022
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 12 tahun 2020 pemerintah telah Reuvisi
menerbitkan aturan baru terkait usaha hulu migas yaitu skema Production Sharing 2 Februari 2023
Contract Gross Split. Pada skema ini pihak kontraktor yang akan menanggung Disetujui

seluruh biaya operasional saat pengembangan lapangan migas, dan terdapat 14 Maret 2023
pembagian besaran split untuk pemerintah dan kontraktor yang dikenakan sebelum  Terbit online
pajak, komponen tersebut merupakan base split, variabel split, dan progressive 12 Juli 2023

split. Perlu dilakukan analisis atas penggunaan secara luas komponen penilaian.

Penelitian ini akan menghitung keekonomian lapangan Fr dengan perhitungan

produksi yang dimulai pada tahun 2023. Lapangan Fr merupakan lapangan yang

memproduksikan minyak dan gas dengan total produksi minyak sebanyak 14765 KATA KUNCI
Mbbl dan gas sekitar 1.972.045 Mscf hingga tahun 2036. Analisis dilakukan untuk
mengetahui indikator keekonomian dengan hasil perhitungan didapatkan skema
Production Sharing Contract Gross Split memberikan keuntungan positif bagi
kontraktor pada lapangan Fr, dengan total NPV@10% sebesar 424.010 MUSD

Keekonomian,
PSC Gross Split,

. ) o lit,
dengan IRR 24% dan Pay Out Time selama 6 tahun. Dengan dilakukannya analisis IS:R't
sensitivitas, parameter yang paling berpengaruh terhadap NPV dan IRR pada NP\'/

lapangan Fr adalah produksi & harga minyak dan gas.

(4)
ABSTRACT

Based on the Regulation of the Minister of Energy and Mineral Resources Number
52 of 2017, which later this regulation was revised into Regulation of the Minister
of Energy and Mineral Resources Number 12 of 2020 the government has issued a
new regulation related to the upstream oil and gas business, namely the Gross Split
Production Sharing Contract scheme. In this scheme, the contractor will bear all
operational costs during the development of the oil and gas field, and there is a
distribution of amounts for the government and publications that are imposed
before tax, the components are a base split, variable split, and progressive split. An
analysis of the widespread use of the assessment components is necessary. This
research will calculate the economics of the Fr field with production calculations
starting in 2023. The Fr field is a field that produces oil and gas with a total oil
production of 14765 Mbbl and gas of around 1,972,045 Mscf until 2036. The
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analysis is carried out to determine economic indicators by the calculation results
for the acquisition of the Gross Split Production Sharing Contract scheme provide
positive benefits for contractors in the Fr field, with a total NPV@10% of 424,010
MUSD with an IRR of 24% and a Pay Out Time of 6 years. By conducting a sensitivity
analysis, the parameters that most influence the NPV and IRR in the Fr field are oil
and gas production & prices.

1. PENDAHULUAN

Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2017 Tentang Perlakuan

Perpajakan Pada Kegiatan Usaha Hulu Minyak Dan Gas Bumi Dengan Kontrak Bagi Hasil Gross Split,
2017, pemerintah telah mengumumkan peraturan baru terkait usaha hulu migas yang dinamai skema
PSC Gross Split dan merupakan pengganti dari sistem kontrak kerja sama sebelumnya yaitu PSC Cost
Recovery. Latar belakang di munculkannya stem kontrak ini dikarenakan cost recovery pada sistem
kontrak sebelumnya dinilai kurang efektif, dan banyak permasalahan lain seperti birokrasi skema cost
recovery yang cukup rumit dan dinilai membebani uang rakyat melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) (Afiati et al., 2020). Untuk skema PSC Gross Split terjadi perubahan-perubahan
yang diatur oleh permen. Salah satunya adalah amandamen ketiga Permen ESDM RI No. 12/020
Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Energi Sumber Daya dan Mineral Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Kontrak Bagi Hasil Gross Split. Tujuan skema ini adalah untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pola bagi hasil minyak dan gas bumi antara pemerintah dan
kontraktor serta diharapkan kontraktor dapat menjalankan bisnis di Indonesia secara lebih efektif dan
akan memberikan keleluasan serta tantangan yang besar untuk kontraktor (Satiyawira & Pramadika,
2018).

Pada skema PSC Gross Split semua biaya capital dan operasional merupakan tanggung jawab
kontraktor. Sehingga biaya operasi yang kontraktor keluarkan pat dijadikan sebagai pengurangan
pendapatan kena pajak milik kontraktor. Mekanisme pengembalian biaya tersebut digantikan dengan
pengaplikasian variable percentage untuk pembagian produksi, engan split yang telah disesuaikan
berdasarkan karakteristik spesifik dan produksi yang didapatkan dari lapangan tersebut (Pramadika &
Satiyawira, 2019). Procurement process yang dilakukan oleh kontraktor juga lebih sederhana

karena biaya operasi migas sepenuhnya menjadi tanggungan kontraktor. Semakin efisien
kontraktor, semakin besar juga keuntungan kontraktor (Fajri, 2020).

Tedapat pembagian split untuk kontraktor dan pemerintah sebelum pajak yang terdiridari
tiga komponen yaitu base split, variable split, dan progressive split. Base split merupakan split
dasar yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Berbeda dengan presentase base split, setiap

negara atau kontraktor dapat memperoleh jumlah split yang lebih besar dengan koreksi split
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pada beberapa komponen variabel yang terdiri dari TKDN, tahapan produksi, kandungan
CO,, kandungan HS, specific gravity, status lapangan, lokasi lapangan, kedalaman reservoir,
dan juga ketersedian infrastuktur pendukung jenis reservoir. Sedangkan progressive split
adalah split yang ditambahkan ke base split terkait tentang harga minyak dan gas serta
kumulatif produksi migas yang dinamis Berikut adalah tabel base split, variable split dan

progressive split berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Rl Nomor 52 tahun 2017:

Tabel 1. Base Split Sesuai Permen ESDM RI No.52, 2017

Base Split Government Contractor
oil 57% 43%
Gas 52% 48%

Tabel 2. Variable Split

No Type of Incentive Add Contr. Split
POD | 5%
1 Status Lapangan POD I 3%
No POD 0%
Onsh 0%
Offshore (0<h<20) 8%
Offshore
(20<h<50) 10%
2 Lokasi Lapangan Offshore 12%
(50<h<150)
Offshore
(150<h<1000) 14%
Offshore (h>1000) 16%
. <2500 0%
3 Kedalaman Reservoir (m) 2500 1%
Well Developed 0%
Ketersediaan Infrastruktur New Frontier 2%
4 Offshore
Pendukung -
New Frontier 4%
Onshore
5 Jenis Reservoir L 0%
Non Konvensional 16%
<5 0%
x<10 0,5%
10<x<20 1%
6 Kandungan CO: (%) 502x<40 15%
40<x<60 2%
x260 4%
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Tabel 3. Variable Split Lanjutan

No. Type of incentive Add Contr. Split
<100 0%
100<x<1000 1%
1000<x<2000 2%
7 Kandungan H,S (ppm)
2000<x<3000 3%
3000<x<4000 4%
x24000 5%
<25 1%
8 Berat Jenis Minyak Bumi
>25 0%
30<x<50 2%
9 Tingkat Komponen Dalam 50=x<70 3%
Negri (%)
70<x<100 4%
Primary 0%
10 Tahapan Produksi Secondary 6%
Tertiary 10%

Tabel 4. Proggresive Split

No Parameter Contractor Split Correction
1 Oil Price (85-ICP) X 0,25
2 Gas Price <7 (7 — Price) X 2,5
7-10 0
>10 (10 — Price) X 2,5
3 Cumulative <30 mmboe 10%
4 Production 30-60 mmboe 9%
60-90 mmboe 8%
90-125 mmboe 6%
125-175 mmboe 1%
2175 mmboe 0%

2. METODOLOGI PENELITIAN

Analisis pada penelitian ini dilakukan untuk menentukan hasil keekonomian dengan menggunakan
PSC Gross Split pada lapangan Fr. Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data rate produksi, harga
minyak dan gas, serta biaya Capital Expenditures dan Operational Expenditures. Data-data ini nantinya
akan digunakan untuk menentukan nilai dari Gross revenue, perhitungan depresiasi Capex

Tangible dan juga cashflow. Dengan manganilisis variabel yang ada dapat ditentukan pembagian
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base split kontraktor dan pemerintah serta variable split, dan progressive split yang merupakan
split tambahan untuk kontraktor (Wijaya, 2021).

Lalu dengan menerapkan fiscal terms yang berlaku, maka dilakukan perhitungan keekonomian
migas dengan skema PSC Gross Split. Setelah mendapatkan hasil keekonomian PSC Gross Split
tersebut, dilakukan perhitungan terhadap indikator-indikator keekonomian yaitu NPV, IRR dan pay
out time. Kemudian, setelah diperoleh hasil indikator keekonomiannya, dilakukan analisis

sensitivitas untuk menentukan parameter yang paling berpengaruh.

p !

INPUT DATA
Rate produksi, harga minyak dan gas, CAPEX, OPEX

A4 A 4 A 2
Perhitungan Penentuan Perhitungan Perhitungan
Gross Revenue Split Depresiasi Cashflow

Hasil Keekonomian
NPV, IRR,POT

A

Analisis Sensitivitas

Gambar 1 Diagram Alir

3. HASILDAN DISKUSI

Lapangan FR merupakan lapangan onshore yang terletak di Sumatara Selatan. Lapangan Fr
memproduksikan minyak dan gas dan memiliki masa kontrak selama 20 tahun dari tahun

2017 hingga 2036. Namun lapangan ini baru memulai komersial pada tahun 2023. Sebelum
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dilakukan perhitungan menggunakan sitem kontrak PSC Gross Split, perlu ditentukan terlebih
dahulu nilai base split, variabel split dan progressive split yang telah disesuaikan dengan
karateristik lapangan Fr. Nilai base split untuk produksi minyak sebesar 57% dan untuk
kontraktor sebesar 43% dan untuk produksi gas bumi, pemerintah mendapatkan nilai base
split sebesar 52% dan kontraktor sebesar 48% (Hernandoko & Najib Imanullah, 2018). Metode
depresiasi yang digunakan pada skema gross split ini adalah dengan metode Declining
Balance selama lima tahun. Berikut adalah tabel komponen variabel dan komponen

progressive lapangan Fr bedasarkan Peraturan Mentri ESDM Rl Nomor. 52 Tahun 2017:

Tabel 4. Variable Split Lapangan Fr

No Karateristik Parameter Contractor Split
—? Status Lapangan POD | 5%
2 Lokasi Lapangan Onshore 0%
3 Kedalaman Reservoir <2500 0%
4 Ketersediaan Well Developed 0%
Infrastruktur
5 Jenis Reservoir Konvensional 0%
6 Kandungan CO2 20<x<40 1,5%
7 Kandungan H2S <100 0%
8
8 SG <25 1%
9 Local Content <30<x<50 2%
10 Tahapan Produksi Primer 0%
Total 9,5%

Pada Tabel 4. Menunjukan komponen-komponen pada variable split yang mendapat split
correction berdasarkan karakteristik Wilayah Kerja. Dari data diatas, Lokasi lapangan,
kedalaman reservoir, ketersediaan infrastruktur, jenis reservoir, kandungan H2S, dan tahapan
produksi tidak mendapatkan Split Correction. Sedangkan, Block Status mendapat split
correction sebesar 5%, kadar CO2 mendapat split correction sebesar 1,5%, Specific Gravity
mendapatkan 1% dan Local Content Level mendapat split correction sebesar 2%. Sehingga
total dari split correction yang didapat sebesar 9,5% dari variable split yang ditambahkan

ke base split oil dan gas tersebut, progressive split yang dihitung dari koreksi split harga
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minyak dan gas serta kumulatif produksinya juga ditambahkan sebagai penambahan split
bagi kontraktor.

Setelah memasukan parameter-parameter Base Split, Progressive Split dan Variable Split serta
parameter sebelumnya maka dilakukan perhitungan keekonomian lapangan Fr menggunakan skema
PSC Gross Split. Jika digambarkan secara bagan berdasarkan hasil perhitungan keekonomian Lapangan

Ar menggunakan skema PSC Gross Split maka dapat digambarkan sebagai berikut:

6.648.401

I "506.1ss'|

Gambar 2. Skema PSC Gross Split lapangan Fr

Pada bagan diatas, dapat dilihat bahwa aliran sistem skema PSC Gross Split dimulai dari
adanya Gross Revenue.Kemudian Gross Revenue tersebut dibagi kepada kontraktor dan juga
pemerintah sesuai dengan persentase splitnya. Kontraktor setelah menerima share tersebut
harus mengeluarkan biaya CAPEX dan OPEX. Kemudian sisa dana dari pengurangan
pendapatan tersebut menjadi taxable income yang digunakan untuk menghitung pajak yang
dikenakan pada kontraktor. Kontraktor kemudian membayar pajak kepada pemerintah dan
hasil pendapatan kontraktor terakhir menjadi net contractor share yang juga ditambahkan

dengan hasil Recovered Cost (CAPEX dan OPEX) sebelumnya. Sedangkan hasil pendapatan
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akhir pemerintah menjadi share pemerintah ditambah dengan pajak yang didapat. Dari hasil

perhitungan cashflow, berikut adalah hasil perhitungan PSC gross split.

Tabel 5. Hasil Perhitungan PSC Gross Split

Indikator PSC Gross Split

Total Capex (MUSD) 1.304.087
Total Opex (MUSD) 5.160.107
Gross Revenue (MUSD) 11.631.365
Contractor Take (MUSD) 7.310.288
NPV @10% Contractor (MUSD) 424.010
IRR (%) 24

POT 6

Tabel 3. Menunjukan hasil perhitungan

didapatkan nilai NPV sebesar 424.010

Lapangan Fr menggunakan skema PSC Gross Split

MUSD, IRR sebesar 24%, dan pay back period

selama 6 tahun. Dengan Pay Out Time > Umur Proyek dan NPV > O (positif)] maka
membuktikan bahwa lapangan ini layak dan menguntungkan. Setelah hasil indikator
keekonomian telah didapatkan, maka selanjutnya adalah menganalisis sensitivitas nilai

keekonomian. Parameter yang akan diuji

adalah harga minyak dan gas, produksi minyak

dan gas, CAPEX, dan OPEX.

NPV 10% Contractor

1.400.000

1.200.000
% 1.000.000 /.
=) .
= /'/ —+—PRODUCTION
<« 600.000 ==
£ - —=—Oil Price
g 400,000 /
£ 200000 —4—OPEX
é - rad : O~ CAPEX
% 80% 90% 100% 110% 12%%

(200.000) -/

(400.000) |

(600.000) Sensitivitas (%)

Gambar 3. NPV Contractor

Oil price dan production merupakan parameter yang paling berpengaruh atau yang

paling sensitif terhadap perubahan NPV dilihat dari grafik pada gambar 3.
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Hal ini menandakan, apabila terjadi penurunan atau peningkatan Oil price dan produksi
dari keadaan normal, maka akan sangat memengaruhi nilai NPV. Jika terjadi penurunan
harga minyak hingga 20% dari kondisi normal, maka nilai NPV yang didapatkan mencapai
-328.008 MUSS. Namun, apabila terjadi peningkatan harga minyak hingga 20% dari kondisi
normal, maka nilai NPV yang didapatkan mencapai 1.168.935 MUSS.

IRR CONTRACTOR

50%
0% | "
i ‘\¢ /./

0,
30% - ~—&—PRODUCTION

-

20% | == o
0% /./ \A\ ~— Oil Price

A ~—#— OPEX

0% . . . ,
90% 100% 110% 120% CAPEX
-10%
-20%

Sensitivitas (%)

IRR Contractor, %

Gambar 4. IRR Contractor

Gambar 4. Menunjukan grafik IRR, dapat diketahui bahwa parameter vyang paling
berpengaruh juga merupakan Oil Price dan Lifting. Hal ini mengindikasikan, apabila terjadi
penurunan atau peningkatan Oil price dan produksi dari keadaan normal, maka akan sangat
memengaruhi nilai IRR. Untuk perubahan oil price, apabila terjadi penurunan harga minyak
hingga 20% dari kondisi normal, maka nilai IRR yang didapatkan hanya -7%.Namun, apabila
terjadi peningkatan harga minyak hingga 20% dari kondisi normal, maka nilai NPV yang

didapatkan mencapai 47%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan kesimpulan bahwa hasil perhitungan dengan
menggunakan PSC Gross Split menghasilkan NPV sebesar 424.010 MUSD dengan IRR mencapai 24% dan
pay out time 6 tahun. Dalam segi ekonomi lapangan Fr ini dikatakan layak, dikarenakan memiliki nilai
NPV > 0 dan POT > Umur Proyek. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas dengan menunjukan bahwa

parameter yang paling sensitif terhadap NPV 10% dan IRR adalah parameter harga minyak & jumlah

produksi.
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